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ABSTRAK 

Suatu perusahaan harus memperhatikan bagaimana lingkungan di sekitarnya agar aktivitas 
yang dilakukan perulsahaan tidak memberikan dampak yang negatif telrhadap lingkungan 
sekitarnya. Riset ini memiliki tujulan untuk membelrikan bukti empiris peran praktik green 
banking dalam memediasi pengaruh corporatel social responsibility (CSR) terhadap kinerja 
perusahaan pelbankan. Riset ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang tercatat di BEI 
pada periode 2018 hingga 2020. Riset ini termasuk ke dalam riset kuantitatif delngan jenis data 
yang digulnakan yaitu data sekunder. Popullasi riselt ini merupakan selulruh perulsahaan 
perbankan yang tercatat di BEI pelriode 2018 hingga 2020 yang berjumlah 44 perulsahaan. 
Data kemuldian dianalisis dengan teknik analisis jalur. Kajian ini memberikan bukti empiris 
bahwa CSR berpengaruh positif signifikan terhadap praktik green banking, namun hasilnya 
bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan. Kinerja perusahaan 
perbankan dipengaruhi secara positif signifikan oleh praktik green banking. Kajian ini juga 
menemukan bahwa praktik green banking tidak secara signifikan dapat memediasi pengaruh 
CSR terhadap kinerja perusahaan perbankan. 

Kata Kunci: Green Banking; Corporate Social Responsibility; Perbankan 
 
ABSTRACT 

A company must pay attention to the surrounding environment so that the activities carried out 
by the company do not have a negative impact on the surrounding environment. This research 
aims to provide empirical evidence of the role of green banking practices in mediating the 
influence of corporate social responsibility (CSR) on banking company performance. This 
research was conducted on banking companies listed on the IDX in the period 2018 to 2020. 
This research is included in quantitative research with the type of data used, namely secondary 
data. The population of this research is all banking companies listed on the IDX during the 
period 2018 to 2020, totaling 44 companies. The data was then analyzed using path analysis 
techniques. This study provides empirical evidence that CSR has a significant positive effect on 
green banking practices, but the result is that CSR has no effect on the performance of banking 
companies. The performance of banking companies is significantly positively influenced by 
green banking practices. This study also found that green banking practices could not 
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significantly mediate the influence of CSR on banking company performance. 

Keywords: Green Banking; Corporate Social Responsibility; Banking 

PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan sebuah perusahaan yang mempunyai peran yang cukup tinggi 
kepada perekonomian dalam suatu negara. Peran perbankan terletak pada penyaluran dana dan 
penyimpanan dana sehingga dapat menyebabkan bergeraknya arus perekonomian masyarakat 
ataupun perusahaan secara luas (Anggraini, 2020). Oleh karena itu, kondisi dan kinerja 
perbankan juga sangat penting bagi perekonomian. Kinerja perusahaan perbankan dapat dilihat 
dari perolehan laba yang dimiliki (Ramadhanti, 2022). Selain itu, kinerja perusahaan juga dapat 
ditingkatkan ataupun menurun melalui kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya, salah 
satunya adalah lingkungan sosial. 

Perbankan adalah lembaga yang berorientasi pada profit, sedangkan lingkungan adalah 
sebuah sistem yang tidak bisa dinilai dari sisi finansial saja. Namun, meskipun demikian, 
kinerja perbankan harus tetap memperhatikan isu-isu lingkungan sekitarnya dan bertanggung 
jawab terhadap lingkungan dengan melakukan program Corporate Social Responsibility (CSR) 
(Pratiwi, 2020). Melalui program CSR, perusahaan diharapkan dapat menunjukkan kepedulian 
terhadap lingkungan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan, khususnya di mata 
investor. Perusahaan dituntut menggunakan sumber energi yang terbatas namun diharapkan 
produktivitas maksimal, demi meningkatkan kesejahteraan para pemegang sahamnya. Salah 
satunya dengan mengelola Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh pihak 
manajemen (Oktavianna, 2021). 

Pada saat ini CSR tidak menjadi suatu kebijakan yang secara sukarela bagi sebuah 
perusahaan dalam pengembangan tanggung jawab untuk menjalankan suatu kegiatan usaha, 
namun telah diharuskan untuk corporate (Nasution, 2018). Untuk melakukan sebuah tanggung 
jawab secara sosial yang paling mendasar yaitu memperkuat kelanjutan dari sebuah perusahaan 
serta menciptakan kerja sama kepada seorang yang memegang saham dalam melakukan sebuah 
program untuk meningkatkan masyarakat yang berada pada wilayah tersebut. Tanggung jawab 
sosial yang ditunjukkan oleh perusahaan merupakan dampak dari munculnya kesadaran 
perusahaan akan pentingnya menjaga lingkungan di sekitar perusahaan, khususnya hal-hal 
yang berkaitan dengan pembangunan yang berkelanjutan. Kepedulian terhadap lingkungan 
tersebut akan melindungi generasi masa depan terhadap dampak-dampak negatif yang 
mungkin timbul akibat aktivitas perusahaan. 

Hasil riset oleh Rumengan (2017) dan Aldama (2021) memberikan sebuah gambaran 
bahwa CSR memberi pengaruh yang positif kepada kinerja dari sebuah perusahaan. Sedangkan 
Nofryanti (2020) melalui penelitiannya memberikan sebuah gambaran bahwa program CSR 
tidak memberikan pengaruh kepada kinerja dari suatu perusahaan. Namun, penerapan program 
CSR saja dinilai belum mampu memengaruhi kinerja perusahaan. Menghadapi isu-isu 
lingkungan, maka diperlukan program lain yang dapat memperkuat pengaruh CSR terhadap 
kinerja perusahaan (Tafsir, 2021). Untuk mencapai sustainable finance pada sebuah bank, 
salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah mengimplementasikan praktik program green 
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banking. Dalam mengimplementasikan praktik green banking, berbagai metode dan cara dapat 
diterapkan misalnya dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana transaksi, serta 
menggunakan ruang penyimpanan digital untuk menghindari penggunaan kertas yang 
berlebihan sehingga limbahnya tidak mengancam lingkungan sekitar. 

Praktik green banking pada perbankan di Indonesia masih belum optimal dikarenakan 
masih bersifat formalitas atau hanya bersifat sukarela saja. Hasil riset yang dijalankan oleh 
Malinton & Kampo (2019) memberikan sebuah gambaran bahwa kinerja dari sebuah 
perusahaan mampu dipengaruhi oleh praktik green banking. Namun belum ada penelitian yang 
secara langsung membahas peran praktik green banking dalam memediasi pengaruh CSR 
terhadap kinerja perbankan. Melalui hal tersebut, penelitian ini akan memberikan sebuah 
pemaparan yang komprehensif terkait penerapan praktik green banking untuk mewujudkan 
kinerja perbankan yang berkelanjutan. Selain itu, adanya inkonsistensi dari hasil penelitian 
terdahulu menyebabkan perlunya melakukan penelitian lebih dalam terkait dengan kinerja dari 
sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang perbankan yang terlihat melalui CSR dan 
praktik green banking. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa CSR tidak dapat menyebabkan 
peningkatan ataupun penurunan kinerja perusahaan. Namun, praktik green banking merupakan 
aspek penting untuk memberikan peningkatan pada kinerja dari sebuah perusahaan dalam 
bidang perbankan, khususnya perbankan syariah. Maka dari itu, riset ini dapat berkontribusi 
secara praktis terhadap regulasi dan kebijakan pada perusahaan untuk melakukan program CSR 
dan praktik green banking lebih maksimal lagi agar kinerja perusahaan perbankan di Indonesia 
dapat ditingkatkan dengan lebih baik. Seiring berjalannya waktu, industri keuangan syariah 
berkembang pesat. Tidak hanya lembaga keuangan konvensional, lembaga keuangan syariah 
juga telah berkembang dengan baik. 

KAJIAN LITERATUR 

Suatu kerangka, konsep atau orientasi yang berisi uraian tentang teori, temuan dan 
bahan penelitian yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. 
Beberapa literatur setidaknya telah memuat tema yang akan dibahas oleh penulis dalam karya 
tulis ilmiah ini yang mengenai Praktik Green Banking dalam Pengaruh Corporate Social 
Responsibility. Hayu mas wrespatiningsih (2022) menjelaskan bahwa penting adanya praktik 
green banking dalam menunjang kinerja perusahaan, namun di sisi lain manajemen Perusahaan 
juga harus lebih memperhatikan program CSR yang harusnya bisa lebih mendapat perhatikan, 
sehingga dikemudian hari CSR dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja 
perusahaan. 

Ajeng wijayanti (2022) Memaparkan bahwa CSR tidak mempunyai pengaruh 
significant dengan Kinerja Perusahaan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji analisis yang 
menyatakan kemungkinan hal tersebut disebabkan oleh berita tentang corporate social 
responsibility masih baru di Indonesia dan juga banyak ivestor mempunyai asumsi yang kecil 
pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan karena secara umum, perusahaan 
melaksanakan pengungkapan CSR sebagai bagian dari iklan yang Dimana mengelola untuk 
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memberikan informasi yang berkaitan. Maka, dengan menutupi hal-hal yang baik tidak akan 
memberikan keuntungan bagi perusahaan sehingga kinerja Perusahaan tersebut tidak dapat 
menarik investor untuk menanamkan modal. 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Romli (2021) menunjukan bahwa 
implementasi green banking berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, pengungkapan 
CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan implementasi green banking dan 
pengugkapan CSR tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan. Handajani (2019) 
Keterlibatan bank dalam green banking akan menguntungkan pemerintah sebagai regulator 
yang dapat dilihat melalui penerapan triple-bottom-line untuk mendukung program 
pembangunan (sustainability development). Nasabah sebagai stakeholder ekternal juga 
berperan krusial dalam adopsi green banking. Isu reputasi sangat rentan bagi perbankan, 
sehingga keterlibatan bank dalam perlindungan lingkungan sebagai green banking akan 
memberikan citra positif (green brand image) dalam perspektif nasabah sebagai stakeholder 
eksternal yang dominan dalam bisnis perbankan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong penelitian kausal. Jenis penelitian kausal bertujuan untuk 
menguji hipotesis, yang dikembangkan berdasarkan teori-teori yang telah ada sebelumnya. 
Selanjutnya diuji berdasarkan data yang dikumpulkan. Adapun data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan merupakan data-data kuantitatif. Data 
yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi berupa publikasi. Sumber data yang digunakan ini 
diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD), annual report, IDX Quarterly 
Statistics melalui website Bursa Efek Indonesia melalui internet (www.idx.co.id). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Objek Penelitian 

Sampel yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah berbagai jenis perusahaan 
perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) yang telah diaudit dan 
dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017–2019. 
Dengan rentang waktu tersebut, terdapat 36 perusahaan pada tahun 2017, 36 perusahaan pada 
tahun 2018, dan 37 perusahaan pada tahun 2019. Sehingga total sampel pada penelitian ini 
terdapat 109 sampel. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi apakah model regresi mengandung multikolinearitas atau tidak, 
dalam penelitian ini penulis menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil 
pengujian multikolinearitas untuk variabel bebas dalam model regresi yang diperoleh terlihat 
pada tabel berikut: 

 

http://www.idx.co.id/
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Hasil Uji Multikolinearitas: 

 

Dari tabel di atas, memberikan informasi dari pengujian multikolinearitas, nilai 
Centered VIF untuk variabel Implementasi Green Banking bernilai 1.075. Nilai tersebut lebih 
besar dari 0,1 dan lebih kecil dari nilai 10. Sehingga variabel Implementasi Green Banking 
dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas pada data penelitian. Nilai untuk variabel 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menunjukkan nilai 1.075 pada Centered VIF, 
nilai tersebut lebih kecil dari nilai 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak terdapat multikolinearitas pada data 
penelitian. 

Uji Autokorelasi 

Untuk menguji apakah terdapat korelasi di antara kesalahan pengganggu pada periode 
uji (t) dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t–1), terlebih dahulu dilakukan 
uji autokorelasi. Karena apabila terjadi korelasi, maka terjadi masalah autokorelasi. Menurut 
Ghozali (2013:110), menyatakan bahwa: "Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi." 

 
 

Tabel di atas menunjukkan nilai hasil pengujian autokorelasi. Pada tabel tersebut, nilai 
Chi-Square didapatkan sebesar 0,5735. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat kesalahan 
yang ditetapkan pada penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:139), “Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.” Maka, untuk mengetahui apakah 
galat atau residual pada model regresi bersifat heterogen atau homogen, terlebih dahulu 
dilakukan uji heteroskedastisitas. Apabila bersifat heterogen, maka akan menyebabkan 
model regresi tidak mampu meramalkan dengan akurat, karena memiliki residual yang 
tidak teratur. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Dari tabel tersebut menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas, probabilitas Chi-
Square pada tabel tersebut menunjukkan nilai 0,0690, di mana nilai tersebut lebih besar dari 
tingkat kesalahan yang digunakan pada penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada data penelitian ini. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk pengujian hipotesis pada penelitian ini, dilakukan pengujian menggunakan 
metode uji regresi linear berganda, dengan hasil pada tabel berikut ini: 

Hasil Uji Multikolinearitas: 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil pengujian dengan regresi linear berganda pada Tabel 7, diperoleh 
nilai konstanta (𝑎𝑎) sebesar 0,989, dengan nilai koefisien regresi masing-masing variabel 
sebagai berikut: Implementasi Green Banking (𝑏𝑏₁) sebesar –0,0496 dan Pengungkapan CSR 
(𝑏𝑏₂) sebesar 0,160, sehingga membentuk persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y = 0,989 – 0,0496X₁ + 0,160X₂ + e 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diartikan, apabila nilai dari variabel 
Implementasi Green Banking dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
bernilai nol, maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,989. Selanjutnya, nilai koefisien 
regresi variabel Implementasi Green Banking bernilai –0,0496, dapat diartikan bahwa apabila 
Implementasi Green Banking meningkat sebesar 1%, dan variabel lain dianggap konstan, maka 
nilai perusahaan akan menurun sebesar 0,0496 persen. Berdasarkan nilai koefisien regresi 
variabel Pengungkapan Corporate Social Responsibility, bernilai 0,160, sehingga dapat 
diartikan bahwa apabila Pengungkapan CSR meningkat 1%, dan variabel lain dianggap 
konstan, maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,160 persen. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikatnya (Ghozali, 2013:97). Berdasarkan 
Tabel 4.4, kita mendapatkan nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,024 atau 2,4%. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel Implementasi Green Banking dan Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility hanya mampu memengaruhi variabel Nilai Perusahaan sebesar 
2,4%, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model regresi hanya mampu 
menjelaskan sebesar 2,4% variasi variabel dependennya. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 
97,6%, dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 

Uji Hipotesis: Pengujian Simultan (Uji F) 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai F Statistik sebesar 2,379, dan jika dibandingkan 
dengan nilai F Tabel, didapatkan nilai sebesar 3,08. Di mana nilai F Tabel lebih besar dari nilai 
F Statistik, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Implementasi Green Banking 
dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap variabel Nilai Perusahaan. Dengan interpretasi lain, yaitu dengan cara 
membandingkan nilai probabilitas F-Statistik pada Tabel 8 dengan tingkat kesalahan. Nilai 
probabilitas F-Statistik sebesar 0,097, nilai tersebut lebih besar dari tingkat kesalahan yaitu 
sebesar 0,05. Karena nilai F-Statistik lebih besar dari tingkat kesalahan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel Implementasi Green Banking dan Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel Nilai Perusahaan. 

 

Pengujian Parsial 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikatnya (Ghozali, 2013:98). Jika nilai 
signifikansinya ≤ 0,05 (5%), maka secara individual variabel bebas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak Green Banking dan pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. Sampel terdiri dari perusahaan 
perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017–2019 dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Banking memiliki dampak 
negatif terhadap nilai perusahaan, sementara pengungkapan CSR tidak memberikan pengaruh 
signifikan. Selain itu, implementasi Green Banking bersama pengungkapan CSR tidak memiliki 
dampak terhadap nilai perusahaan. 
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